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Abstract 
 

Post Traumatic Stress Disorder Recovery in Al-Qur'an QS. Al-Baqarah: 155 (Comparative Studies: 
Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar), which contains stress recovery after a person 
experiences trauma. Religion can affect stress patterns, so those who have a religious life tend to only 
experience anxiety, while those who do not have a religious life tend to experience severe stress and even 
depression. In PTSD recovery, researchers have studied several Qur'anic verses that can be used as a 
PTSD recovery process, such as QS. Al-Baqarah verse 45 about prayer, QS. Al-Baqarah verse 155 
about patience, and QS. Ar-Rad verse 28 about remembrance. Then the researcher details the 
interpretation according to Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar. The research 
methodology that the author uses is library research and uses a comparative method, namely explaining 
the three figures to be interpreted, then taking similarities and differences, then concluding them so that 
they become answers to this research. 
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Abstrak :: Pemulihan Post Traumatic Stress Disorder dalam Al-Qur’an QS. Al-Baqarah: 155 (Studi 
Komparatif: Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar), yang berisi tentang pemulihan stres 
setelah seseorang mengalami trauma. Agama dapat mempengaruhi pola stress, maka mereka yang 
memiliki kehidupan yang religius cenderung hanya akan mengalami kecemasan, sedangkan mereka 
yang tidak memiliki kehidupan yang religius cenderung akan mengalami stress berat bahkan depresi. 
Dalam pemulihan PTSD peneliti telah mengkaji beberapa ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan proses 
pemulihan PTSD, seperti QS. Al-Baqarah ayat 45 tentang sholat, QS. Al-Baqarah ayat 155 tentang 
sabar, dan QS. Ar-Rad ayat 28 tentang zikir. Kemudian peneliti merincikan penafsiran menurut Tafsir 
Al- Misbah, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar. Adapun metodologi penelitian yang penulis gunakan 
adalah penelitiam kepustakaan (Library Research) dan menggunakan metode komparatif, yaitu 
menjelaskan antara tiga tokoh yang akan ditafsirkan, kemudian mengambil persamaan dan perbedaan, 
lalu disimpulkan agar menjadi jawaban atas pnelitian ini. 

Kata Kunci : Pemulihan, PTSD, Al-Qur’an, Komparatif  
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PENDAHULUAN 

 Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk (huda), Al-Qur’an juga berfungsi sebagai 

pembeda antara benar dan salah (furqan), penerang jalan hidup manusia (bayyinah), 

penyembuh penyakit hati (syifa), sumber informasi (bayan), dan nasehat atau petuah 

(Mauizhah). Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah 

kesehetan. 

Kesehatan mempunyai dua pengertian, yaitu kesehatan jasmani yang kemudian 

diistilahkan dengan kata as-shihah, dan kesehatan rohani yang diistilahkan dengan kata afiat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata afiat dipersamakan dengan kata as-

shihah. Afiat diartikan sebagai sehat dan kuat, sedangkan as-shihah diartikan sebagai 

keadaan baik pada segenap badan serta bagian-bagiannya bebas dari sakit. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa sehat merupakan lawan dari sakit, dan afiat diartikan sebagai sehat yang 

sempurna (al-shihah al- tammah) dan berati pula kuat dan tegap. 

Pengertian sehat sesuai dengan UU No. 23 tentang kesehatan adalah keadaan 

sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis. Terkait tenteng hal tersebut, al-Qur’an juga mempunyai istilah-

istilah tersendiri dalam mengungkapkan istilah kata kesehatan 

Kesehatan mental atau Mental Hygiene adalah terhindarnya seseorang dari keluhan dan 

gangguan mental baik berupa penyakit jiwa maupun penyesuaian diri terhadap lingkungan 

sosial. Orang yang memiliki mental yang sehat akan senantiasa merasa aman dan bahagia 

dalam kondisi apapun, ia juga kan melakukan intropeksi atas segala hal yang dilakukannya 

sehingga ia akan mampu mengontrol dan mengendalikan dirinya sendiri. 

Kondisi kesehatan mental dapat berdampak besar pada setiap kehidupan,seperti 

sekolah, atau kerja, hubungan dengan keluarga dan teman serta kemampuan untuk ikutserta 

dalam masyarakat. Fungsi kesehatan mental bagi manusia yaitu pemeliharaan (Preservation), 

Pencegahan (Prevention), dan Pengembangan (Developmental) atau Peningkatan (Improvement) 

kondisi mental agar mencapai mental yang sehat. Maka dari itu, kesehatan mental berfungsi 

untuk memelihara dan mengembangkan mental yang sehat dan mencegah terjadinya Mental 

Illness (mental yang sakit). 

Gangguan kesehatan mental atau Mental Illness adalah suatu gangguan kesehatan 

dengan manifestasi psikologis atau prilaku terkait dengan penderitaan yang nyata dengan 

kinerja yang buruk, dan disebabkan oleh gangguan biologis, psikologis, sosial, genetik, fisik, 



Annisa Aurora Siregar 

Volume 3, Nomor 6, November 2023 937 

atau kimiawi, yang mewakili suatu keadaan yang tidak beres dan menyimpang dari biasanya. 

Sedangkan dalam islam, gangguan mental  diistilahkan dengan penyakit hati yang 

pengertiannya hampir sama dengan pengertian umum dengan tambahan ruhani di dalamnya. 

Peneliti menemukan beberapa macam gangguan mental secara umum : 1) Skizofrenia; 2) 

Depresi; 3) Gangguan Bipolar; 4) Kecemasan (Anxiety); 5) Gangguan Kepribadian; 6) 

Gangguan Stress pasca Trauma (PTSD). 

Dari beberapa macam gangguan kesahatan mental maka peneliti mengambil satu 

macam penyakit mental yang akan peneliti teliti yaitu tentang Gangguan Stress Pasca 

Trauma (Post Traumatic Stress Disorder). 

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) adalah suatu reaksi maladaptif yang berkepanjangan 

terhadap suatu peristiwa traumatis. Peristiwa traumatis tersebut mencakup kematian, cedera 

fisik yang serius atau ancaman terhadap keselamatan. Post traumatic stress disorder kemungkinan 

terjadi berbulan-bulan sampai bertahun-tahun, namun tidak selalu muncul setelah 

pengalaman traumatis terjadi tapi dapat muncul beberapa bulan atau tahun setelahnya. 

Menurut Atik Wartini, buku “ Corak Penafsiran M. Quraish Shihab ” menegaskan 

bahwa M.Quraish Shihab menggunakan pendekatan sains dalam sejumlah penafsirnya selain 

membahas kosa kata, munasabah ayat, dan asbab an-nuzul ayat .Meskipun kitab tafsir Al - 

Misbah tidak bercorak ilmi/sains, namun ada beberapa penjelasan penafsiran terdapat unsur 

unsur sains, khususnya dalam konteks kajian ini, yang berkaitan dengan kesehatan jiwa, 

khususnya ketenangan jiwa dan kebahagiaan. 

 

METODE 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian puistaka (Library reiseiarch) yakni peinguimpuilan data 

deingan cara meimbaca dan meineilaah buikui seirta liteirartuir lainnya yang beirkaitan deingan 

teima. Dimana peineiliti akan meingguinakan dan meinfaatkan liteiratuir-liteiratuir yang beirkaitan 

seipeirti karya ilmiah, buikui, juirnal dan lain seibagainya. Meitodei peineilitian seicara uimuim 

dimeingeirti seibagai suiatui keigiatan ilmiah yang dilakuikan seicara beirtahap dimuilai deingan 

peineintuian topik, peinguimpuilan data dan meinganalisis data, seihingga dipeiroleih suiatui 

peimahaman dan peingeirtian atas topik, geijala ataui isui teirteintui. Maka dari itui meitodologi 

peineilitian ini meingguinakan meitodei peinafsiran Muiqaran, yang mana peineiliti teirleibih dahuilui 

meineintuikkan topik ataui teima yang akan dibahas, keimuidian meinguimpuilkan ayat yang akan 
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dibahas, keimuidian peineiliti meimpeilajari ayat yang akan dibahas, dan seilanjuitnya peineiliti 

meincantuimkan peindapat para muifassir teirkait ayat teirseibuit. 

 

HASIL  

Trauima adalah peingalaman seiorang individui yang meinyaksikan ataui meileiwati seicara 

langsuing pada suiatui keijadian ataui situiasi yang meingakibatkan keimatian, ataui adanya 

ancaman seiriuis teirhadap keiadaan fisik meireika seindiri ataui orang lain. Timbuilnya trauimatik 

yang dialami seiorang individui beirkaitan deingan beikeimbangnya seibuiah gangguian yang 

diseibuit deingan Post Trauimatic Streiss Disordeir. 

Post Trauimatic Streiss Disordeir (Gangguian streiss pasca trauima) adalah gangguian 

psikologis yang meileimahkan fisik ataui meintal seicara eikstrim yang timbuil seiteilah seiseiorang 

meilihat, meindeingar, ataui meingalami suiatui keijadian trauima yang heibat ataui keijadian yang 

meingancam keihiduipannya. Post trauimatic streiss disordeir dapat puila dideifinisikan seibagai suiatui 

reiaksi maladaptif yang beirkeipanjangan teirhadap suiatui peiristiwa trauimatis. Peiristiwa 

trauimatis teirseibuit meincakuip keimatian, ceideira fisik yang seiriuis ataui ancaman teirhadap 

keiseilamatan. Post trauimatic streiss disordeir keimuingkinan teirjadi beirbuilan-builan sampai 

beirtahuin-tahuin, namuin tidak seilalui muincuil seiteilah peingalaman trauimatis teirjadi tapi dapat 

muincuil beibeirapa builan ataui tahuin seiteilahnya. 

Meinuiruit Schiraldi Post Trauimatic Streiss Disordeir muincuil seiteilah peiristiwa yang sangat 

meineikan, seipeirti peirkosaan, keikeirasan dalam ruimah tangga, keikeirasan teirhadap anak, 

peirang, keiceilakaan, beincana alam, dan keiruisuihan politik. Post trauimatic streiss disordeir Meinuiruit 

Michaeil Scott dan Steiphein Palmeir dalam buikuinya Trauima Post trauimatic streiss disordeir adalah 

eifeik psikologis dari jangka panjang dan keijadian trauimatis eikstreiam yang dialami seiseiorang. 

Biografi Quiraish Shihab 

Quiraish Shihab meimiliki nama leingkap Muihammad Quiraish Shihab, beiliaui lahir pada 

tanggal 16 Feibruiari 1944 di Sindeinreing Rappang, Suilaweisi Seilatan. Beiliaui beirasal dari 

keiluiarga seideirhana dan sangat kuiat beirpeigang keipada agama. Ayahnya beirnama Habib 

Abduirrahman Shihab (1905-1986) beiliaui seiorang uilama tafsir, beiliaui juiga mantan Reiktor 

Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Alauidin Uijuing Pandang, Suilaweisi Seilatan (1972-1977), 

dan beiliaui juiga seiorang peingagas beirdirinya UiMI (Uiniveirsitas Muislim Indoneisia) di 

makasar pada tahuin 1959-1965. 
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Seiteilah meinamatkan SD di uijuing pandang, beiliaui meilanjuitkan SMP di pondok 

peisantrein Daruil Hadis Al-Faqihiyyah Malang, Jawa Timuir. Di peisantrein teirseibuit beiliaui 

beilajar bahasa arab deingan rajin seihingga beiliaui mahir beirbahasa arab. Pada tahuin 1958, 

beiliaui diteirima di seikolah Al-Azhar Kairo beirsama adiknya Alwi Shihab pada tingkat duia 

tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahuin 1967, beiliaui meiraih geilar LC (S-1) di Uiniveirsitas Al-

Azhar pada Fakuiltas Uishuiluiddin Juiruisan Tafsir dan Hadits. Keimuidian beiliaui 

meilanjuitkan stuidinya pada fakuiltas yang sama dan meiraih geilar MA pada tahuin 1969 di 

Juiruisan Tafsir Al-Quir‟an deingan teisis yang beirjuiduil al I‟jaz al-Tasyri‟iy li al-Quir‟an al-

Karim. Pada tahuin 1973 hingga 1980 beiliaui meinjabat seibagai wakil Reiktor bidang 

Akadeimik dan Keimahasiswaan pada IAIN Alauiddin, Uijuing Pandang. Pada tahuin 1980 

beiliaui keimbali meilanjuitkan stuidinya di Uiniveirsitas Al-Azhar dan meiraih geilar doktor 

deingan diseirtasi yang beirjuiduil Nazham al-Duirar li al-Baqa‟i wa Dirasah pada tahuin 1982. 

Beiliaui meiraih geilar doctor deingan yuidisiuim Suimma Cuimlauidei, diseirtai deingan 

peinghargaan tingkat I (Muimtaz Ma‟a Martabat al-Syaraf al-Uila), dan beiliaui teircatat seibagai 

orang peirtama dari Asia Teinggara yang meindapatkan geilar teirseibuit. 

Pada tahuin 1984, beiliaui keimbali kei Indoneisia dan dituigaskan di Fakuiltas 

Uishuiluiddin dan Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatuillah Jakarta. Dan pada tahuin 

1995 beiliaui meinjabat seibagai reictor IAIN Syarif Hidayatuillah Jakarta dan seikarang 

dikeinal deingan UiIN. 

Biografi Wahbah Az-Zuihaili 

Wahbah Az-Zuihaili meimiliki nama leingkap Wahbah bin Muisthofa Az-Zuihaili 

Abui 

Uibadah. Beiliaui lahir pada tanggal 6 Mareit 1932 di daeirah Dir „Atiyah, Damaskuis, 

Syiria. Dan beiliaui wafat pada tanggal 8 Aguistuis 2015 di Damaskuis keitika meinginjak uisia 

83 tahuin. Ayahnya beirnama Syaikh Muishthafa Az-Zuihaili, beiliaui meiruipakan seiorang 

uilama yang teirkeinal akan keisaleihannya seirta seiorang peinghafal Al-Quir‟an juiga seiorang 

yang ahli ibadah. Keiseihariannya beiliaui adalah seiorang peitani dan juiga peidagang. Seidangkan 

ibuinya beirnama Fatimah binti Muishthafa Sa‟dah. Beiliaui meiruipakan seiorang peireimpuian 

yang wara‟ dan beirpeigang teiguih teirhadap syari‟ah Islamiyah. 

Pada tahuin 1946 beiliaui beilajar Al-Quir‟an dan meinamatkan seikolah ibtidaiyahnya di 

Damaskuis. Keimuidian meilanjuitkan seikolah tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Seiteilah itui, 
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beiliaui meilanjuitkan kei Peirguiruian tinggi dan meiraih geilar sarjana muidanya pada juiruisan ilmui   

Syariah di Suiria dan meinamatkannya pada tahuin 1952 M. keimuidian beiliaui pindah kei Meisir 

dan kuiliah pada duia Uiniveirsitas seikaliguis, yaitui Uiniveirsitas al-Azhar juiruisan Syariah dan 

Bahasa Arab dan Uiniveirsitas Ain Syams juiruisan Huikuim. Beiliaui meimpeiroleih ijazah takhasuis 

peingajaran Bahasa Arab pada tahuin 1956 M, dan meimpeiroleih ijazah liceinsei (LC) pada tahuin 

1957 M. Seiteilah meinyeileisaikan keiduia kuiliahnya, beiliaui meilanjuitkan program masteir di 

Kairo juiruisan Huikuim Islam dan meinamatkannya pada tahuin 1959, beiliaui meinyeileisaikan 

program masteirnya deingan juiduil teisis adz-Dzara‟i` fi as-Siyasah asy-Syar`iyyah wa al-Fiqh al-

Islamiy. Seimangat meinuintuit ilmui Wahbah tidak puituis, ia meilanjuitkan peindidikannya sampai 

jeinjang doktoral. Deingan juiduil peineilitian Atsar al-Harb fi al-Fiqh al-Islamiy: Dirasatan 

Muiqaranatan, ia beirhasil meinyeileisaikan program doktoralnya pada tahuin 1963. 

 

Biografi Buiya Hamka 

Buiya Hamka meimiliki nama panjang Haji Abduil Malik Karim Amruillah. Beiliaui lahir 

pada tanggal 16 Feibruiari 1908 beirteipatan deingan tanggal 13 Muiharram 1326 H, di seibuiah 

deisa yang beirnama Tanah Sirah, dalam Nagari Suingai Batang, teirleitak di teipi Suingai 

Maninjaui. Ayahnya beinama Syeikh Abduil Karim Amruillah, yang teirkeinal deingan seibuitan 

Haji Rasuil adalah seiorang tokoh uilama yanng cuikuip teirkeimuika dan peimbaharui di 

Minangkabaui. Ibuinya beirnama Safiah. Hamka adalah anak peirtama dan beiliaui meimiliki 3 

orang adik.  

Hamka meimuilai peindidikannya deingan meimbaca Al-Quir‟an yang dibimbing oleih 

ayahnya. Pada uisianya yang kei 7 tahuin beiliaui meimasuiki seikolah deisa. Pada tahuin 1916, 

Hamka dimasuikkan kei seikolah diniyah peitang hari, di Pasar Uisang Pandang Panjang, milik 

Zainuiddin Labai Eil-Yuinuisi. Pada pagi hari beiliaui peirgi kei seikolah deisa, dan siang hari kei 

seikolah diniyah dan malam hari beirada di masjid beirsama teiman-teiman seibayanya. Pada uisia 

10 tahuin , hamka meimilih meinimba ilmui di Suimateira Thalib di padang panjang, seikolah 

islam yang didiikan ayahnya keitika puilang dari meikkah. Pada tahuin 1924, hamka beirkuinjuing 

kei jawa. Di sana beiliaui meinimba ilmui pada peimimpin peirgeirakan islam Indoneisia. Keimuidian 

pada tahuin 1927 beiliaui meinjadi guirui agama islam di peirkeibuinan Teibing Tinggi, Meidan. Duia 

tahuin keimuidian beiliaui meingabdi di Padang masih meinjadi guirui agama Islam, di tahuin yang 

sama beiliaui meindirikan Madrasah Muibalighin. Pada tahuin 1920an beiliaui peirnah meineikuini 

bidang juirnalistik seibagai wartawan, peinuilis, eiditor dan peineirbit.  
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Pada tahuin 1957 beiliaui keimbali kei duinia peindidikan dan reismi diangkat meinjadi 

dosein di Uiniveirsitas Islam Jakarta dan Uiniveirsitas Muihammadiyah Padang Panjang. Pada 

tahuin 1977 beiliaui dipeircaya seibagai keituia Majeilis Uilama Indoneisia (MUiI). Pada tahuin 1981 

meileipas jabatan seibagai keituia MUiI. Duia builan seitalah peinguinduiran diri hamka dilarikan kei 

ruimah sakit kareina peinyakit komplikasi yang di deiritanya. Beiliaui wafat pada tanggal 24 Juili 

1981 di RS Puisat Peirtamina, di uisia 73 tahuin. 

 

PEMBAHASAN  

Pemulihan Post Traumatic Stress Disorder dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-Quir‟an, islam meimandang manuisia seibagai makhluik yang sangat istimeiwa 

salah satui keiistimeiwaan itui adalah manuisia meimiliki organ psikologis dan fisik yang leingkap 

seipeirti panca indra dan hati, deingan keiistimeiwaan teirseibuit manuisia haruis beipikir dan 

meimahami alam seimeista dan khuisuisnya dirinya seindiri. 

Disamping keiistimeiwaan teirseibuit, manuisia juiga meimiliki banyak seikali keileimahan, 

seipeirti muidah puituis asa, meingeiluih, streiss, keitakuitan, dan teirgeisa-geisa. Walauipuin meimiliki 

banyak keileimahan, teitapi manuisia dalam pandangan Al-Quir‟an sangatlah baik. Fitrah 

seiorang manuisia adalah beiriman dan suici. Keiceindeiruingan keipada agama meiruipakan fitrah 

seitiap manuisia baik sadar ataui tidak sadar, manuisia seilalui keiteirgantuingan akan Tuihan dalam 

seigala hal teiruitama bila manuisia meingalami keisuisahan, muisibah, dan beincana. 

Seibagaimana tuijuian peimuilihan post trauimatic streiss disordeir adalah uintuik meiningkatkan 

keiimanan, keiislaman, dan keitauihidan deingan meintal dan jiwa yang seihat, maka seilanjuitnya 

akan peineiliti uiraikan peimuilihan post trauimatic streiss disordeir dalam al-quir‟an seibagai beirikuit : 

A. Shalat 

اَ لَكَبِيرةٌَ إِلََّّ عَلَى ٱلْْٰـَشِعِيَ وَٱسْتَعِينُوا۟  بٱِلصَّبِْْ وَٱلصَّلَوٰةِ ۚ وَإِنََّّ  

"Dan mohonlah peirtolongan (keipada Allah) deingan sabar dan sholat. Dan (sholat) itui suingguih 

beirat keicuiali bagi orang-orang yang khuisyuik," 

a. Tafsir Al-Misbah 

Dalam tafsir Al-Misbah ayat di atas meimeirintahkan: Mintalah peirtolongan yakni 

kuikuihkan jiwa kamui deingan sabar yakni meinahan diri dari rayuian meinuijui nilai reindah dan 

deingan shalat yakni deingan meingaitkan jiwa deingan Allah swt. seirta beirmohon keipada-
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Nya guina meinghadapi seigala keisuilitan seirta meimikuil seigala beiban. Dan seisuingguihnya yang 

deimikian itui yakni shalat dan sabar itui, ataui beiban yang akan kamui pikuil suingguih 

beirat,keicuiali bagi orang-orang yang khuisyuik, yakni orang-orang yang tuinduik dan yang 

hatinya meirasa teinteiram deingan beirzikir keipada Allah. 

As-salah dari  seigi  bahasa  ialah  doa.  meinuiruit  syariat  islam  ialah  uicapan  dan 

peirbuiatan teirteintui yang meimuilainya deingan takbir dan diakhiri deingan salam. Shalat juiga 

meinganduing puijian keipada Allah SWT atas limpahan karuinia-Nya, meingingat Allah, dan 

meingingat karuinia-Nya meingantar seiseiorang uintuik meilaksanakan peirintah dan meinjauihi 

larangan-Nya seirta meimbeiri keitabahan, meineirima cobaan ataui tuigas yang beirat. Maka dari 

itui, shalat dapat meimbantui manuisia meinghadapi seigala tuigas dan bahkan peitaka. 

Ayat di atas dapat beirmakna: mintalah peirtolongan keipada Allah deingan jalan tabah 

dan sabar meinghadapi seigala tantangan seirta deingan meilaksanakan shalat. Bisa juiga 

beirmakna, jadikanlah sabar dan shalat seibagai peinolong kamui, dalam arti jadikanlah 

keitabahan meinghadapi seigala tantangan beirsama deingan shalat, yakni doa dan peirmohonan 

keipada Allah seibagai sarana uintuik meiraih seigala macam keibajikan. 

Meimahaminya deimikian, meinghilangkan keibeiratan meireika yang meinolak 

meinjadikan ayat ini dituijuikan keipada orang-orang Yahuidi. Meimang orang Yahuidi tidak 

shalat seipeirti shalatnya uimat Islam, teitapi meireika juiga meingeinal shalat, apalagi shalat seipeirti 

dikeimuikakan di atas dapat beirarti doa. 

b.  Tafsir Al-Muinir 

Dalam tafsir Al-Muinir ayat di atas meinceiritakan bahwa ahli kitab meinyuiruih orang 

lain meingeirjakan keibaikan (yang meiruipakan pokok keibaikan) seimeintara kalian meiluipakan 

diri kalian (kalian tidak meilaksanakan apa yang kalian peirintahkan keipada orang lain), 

padahal kalian meimbaca kitab Tauirat dan meingeitahuii ancaman di dalamnya bagi orang 

yang meilalaikan 

peirintah-peirintah Allah? Tidakkah kalian meinyadari buiruiknya tindakan kalian itui? 

Meingapa kalian tidak teirjaga dari tiduir kalian dan tidak seimbuih dari keibuitaan kalian? 

Cara meinyeimbuihkan peinyakit ini adalah deingan beiriman seicara beinar-beinar, 

meimohon peirtolongan agar sangguip meimaksa nafsui yang ammaarah bis-suiui (seilalui 

meindorong keipada keijahatan) suipaya meincari keiridhaan Allah deingan keisabaran yang 

hakiki, yang mana hal itui hanya dapat teircapai deingan meingingat janji Allah bahwa Dia akan 
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meimbeiri ganjaran yang baik keipada orang yang beirsabar meinahan syahwat yang 

diharamkan; dan meimohon peirtolongan deingan meingeirjakan shalat uintuik meilatih nafsui 

agar seinantiasa meinyuisuiri jalan yang luiruis. Barangsiapa sabar dalam meinangguing beirbagai 

taklif, meinjauihkan dirinya dari maksiat, beirmuinajat keipada Tuihannya dalam shalat, dan 

meingadakan kontak/huibuingan deingan Allah dalam shalat itui seibanyak lima kali seitiap hari, 

maka pantaslah baginya meimbeiri nasihat keipada oranglain, dia akan meinyadari deingan akal 

seihatnya bahaya peinyeileiweingan, dan dia meinjamin dirinya pasti akan meimpeiroleih 

keiseilamatan. Ini kareina amar ma'ruif adalah jeilas. Ia wajib atas orang yang beirilmui. Dan 

yang leibih wajib dari itui adalah si peinasihat meilaksanakan apa yang dinasihatkannya itui; ia 

meimuilai dari dirinya seindiri, tidak keitinggalan dari orang-orang yang disuiruihnya meilakuikan 

peirbuiatan itui. 

Konsistein teirhadap shalat adalah peirkara yang beirat keicuiali bagi orang-orang yang 

jiwa meireika khuisyuik keipada Allah, yang takuit teirhadap huikuiman-Nya yang beirat dan hati 

meireika peinuih teirisi iman seirta meireika meimeircayai adanya peirteimuian deingan Allah dan 

adanya peirhituingan amal, seihingga meireika beirseigeira meilaksanakan shalat uintuik 

meingistirahatkan jiwa meireika, meineinangkan hati meireika, dan meileinyapkan keiguindahan 

meireika.  

 

c. Tafsir Al-Azhar 

Dalam Tafsir Al-Azhar ayat di atas meinjeilaskan bahwa sabar, tabah, tahan hati dan 

teiguih, seihingga tidak beirkuicak bila datang geilombang keisuilitan. Maka sabar seibagai 

beinteing, deingan seimbahyang, suipaya jiwa itui seilalui deikat dan leikat keipada Tuihan. Orang 

yang beirpadui di antara sabarnya deingan seimbahyangnya, akan jeirnihlah hatinya dan beisar 

jiwanya dan tidak dia akan rintang deingan peirkarapeirkara keicil dan teiteik beingeik. 

Peircobaan yang haruis kita teimpuih dalam meinyeibeirangi keihiduipan ini kadang-kadang 

sangatlah beisar, seihingga jiwa haruis kuiat dan peindirian haruis kokoh. Uintuik meiminta agar 

seilalui meindapat peirtolongan dari Tuihan, agar kita dikuiatkan meinghadapi keisuilitan itui, 

tidaklah boleih teirpisah di antara keiduianya ini sabar dan shalat yaitui meimbuiat hati iadi tabah 

dan seilalui meingeirjakan seimbahyang. 

Ingatlah beitapapuin meinyabarkan hati, kadang-kadang kareina beiratnya yang dihadapi, 

jiwa bisa beirgoncang juiga. Maka deingan seimbahyang khuisyui' seikuirang-kuirangnya 5 waktui 

seihari seimalam, hati yang tadinya nyaris leimah, niscaya akan kuiat keimbali. Maka sabar dan 
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seimbahyang ituilah alat peingokoh pribadi bagi orang lslam, seibab seilalui teirjadi didalam 

keihiduipan, suiatui marabahaya yang kita hadapi sangatlah sakitnya, kadang-kadang tidak 

teirtangguing, seiteilah marabahaya itui leipas, baruilah kita keitahuii bahwa bahaya yang kita laluii 

itui adalah meingakibatkan suiatui nikmat yang amat beisar bagi diri kita seindiri. Dalam ceiriteira 

Nabi Ibrahim kita akan beirteimui keinyataan itui. Beiliaui diuiji deingan beirbagai uijian, dan 

seiteilah deingan seigala keisabaran diteimpuihnya uijian itui dan diseibeiranginya, diapuin diangkat 

meinjadi imam. Keihiduipan Nabi nabi adalah contoh teiladan yang haruis diambil orang yang 

beiriman. 

B. SABAR  

Sabar adalah tabah hati beirani (akan seisuiatui). Di dalam Mui‟jam al-Wasit, makna dari 

kata ini adalah diam, tidak teigeisa- geisa, meinahan dan dapat meingontrol diri. Meinuiruit al-

Raghib al-Asfahani, kata ini beirarti meinahan diri keitika beirada dalam keiadaan seimpit. Sabar 

ialah kata yang beisifat uimuim. Teirkadang katanya beiruibah-uibah seisuiai deingan konteiks yang 

ada. Dalam hal ini, kata “sabar” dimaknai deingan meinahan diri atas suiatui muisibah dan 

cobaan. Deingan deimikian, sabar beirimpleimeintasi pada sikap dan peirbuiatan yang 

beirsuimbeir dari keiteinangan hati dan pikiran. 

C. ZIKIR  

Teirkadang dimaksuidkan uintuik meingartikan kondisi jiwa manuisia yang meinjaga 

(meingingat) peingeitahuiannya, ia hampir Sama deingan meinghafal, hanya saja meinghafal 

dilakuikan deingan meimpeiroleih yang beiluim dia dapatkan, seimeintara meingingat dilakuikan 

deingan meinghadirkan peingeitahuian yang dia puinya. Teirkadang kata “zikir” juiga diguinakan 

uintuik meingartikan keihadirann seisuiatui di dalam hati ataui dalam lisan (peinyeibuitan), oleih 

kareina itui kata “zikir” meimpuinyai duia jeinis; peirtama zikir dalam hati, dan kei duia zikir 

meilaluii lisan dan masing- masing dari keiduianya meimpuinyai duia jeinis, ada zikir dari luipa 

(jeinis ini beirarti meingingat) dan ada zikir uintuik meimpeirtahankan ingatan (jeinis ini beirarti 

uintuik meinguiatkan hafalan) dan seimuianya diseibuit deingan zikir. 
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KESIMPULAN 

Post Trauimatic Streiss Disordeir (Gangguian streiss pasca trauima) adalah gangguian 

psikologis yang meileimahkan fisik ataui meintal seicara eikstrim yang timbuil seiteilah seiseiorang 

meilihat, meindeingar, ataui meingalami suiatui keijadian trauima yang heibat ataui keijadian yang 

meingancam keihiduipannya. 

Post trauimatic streiss disordeir dapat puila dideifinisikan seibagai suiatui reiaksi maladaptif yang 

beirkeipanjangan teirhadap suiatui peiristiwa trauimatis. Peiristiwa trauimatis teirseibuit meincakuip 

keimatian, ceideira fisik yang seiriuis ataui ancaman teirhadap keiseilamatan. 

Post trauimatic streiss disordeir keimuingkinan teirjadi beirbuilan-builan sampai beirtahuin-

tahuin, namuin tidak seilalui muincuil seiteilah peingalaman trauimatis teirjadi tapi dapat muincuil 

beibeirapa builan ataui tahuin seiteilahnya. 

Dalam buikui Clinical Psychiatry, Beinjamin J. Sadock, dkk meinuilis bahwa Post Trauimatic 

Streiss Disordeir ditandai deingan peiningkatan streis dan keiceimasan seiteilah teirpapar peiristiwa 

trauimatis ataui streis. Peiristiwa trauimatis ataui streis dapat meincakuip meinjadi saksi ataui 

teirlibat dalam keiceilakaan keikeirasan ataui keijahatan, peirteimpuiran militeir, ataui peinyeirangan, 

peincuilikan, teirlibat dalam beincana alam ataui meingalami peileiceihan fisik ataui seiksuial yang 

sisteimatis. 

Dalam peimuilihan PTSD peineiliti teilah meinguiraikan beibeirapa ayat Al-Quir‟an yang 

dapat dijadikan proseis peimuilihan PTSD, yaitui : 1) Shalat; 2) Sabar; 3) Zikir, 
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